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Pendahuluan
Pembelajaran merupakan sistem yang terdiri dari berbagai komponen, seperti tujuan, materi,

metode, dan evaluasi. Dalam pembelajaran Al-Qur'an, keterampilan menulis sangat penting, tetapi
banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam menulis huruf Arab. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode imla’, yaitu pembelajaran menulis dengan mendiktekan kata atau kalimat
kepada peserta didik.Di MAN Mojokerto, masih banyak siswa yang belum mampu menulis Al-Qur'an
dengan baik. Faktor utama adalah kurangnya akses belajar di luar kelas. Metode imla’ dianggap efektif
karena melatih konsentrasi, meningkatkan keterampilan menyimak, serta membiasakan peserta didik
dalam menulis huruf Arab dengan benar. Selain itu, metode ini dapat membantu siswa memahami
kaidah penulisan dan membenarkan kesalahan mereka.Metode imla’ juga diterapkan dalam sistem
Yanbu’a, yang dirancang secara berjenjang untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis
Al-Qur'an. Metode ini telah terbukti mempercepat penguasaan huruf hijaiyah dan tajwid. Dengan
penerapan yang tepat, metode imla’ dapat menjadi solusi dalam meningkatkan keterampilan menulis
Al-Qur’an di kalangan peserta didik.



3

Rumusan Masalah Dan Tujuan

Rumusan Masalah:

Bagaimana efektivitas metode imla’ dalam meningkatkan
keterampilan menulis Al-Qur’an pada siswa di MAN Mojokerto?

Tujuan Penelitian :
Untuk menganalisis efektivitas metode imla’ dalam meningkatkan

keterampilan menulis Al-Qur’an pada siswa di MAN Mojokerto



4

Metode

Metode 
Penelitian

metode kualitatif

deskriptif

Sumber Data
Primer dan skunder

Subjek Penelitian
Guru PAI dan siswa MAN 

Mojokerto.

Teknik Pengumpulan Data
Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.

Teknik Analisa Data
Reduksi data, penyajian

data, dan penarikan
kesimpulan.
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Hasil Dan Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti di MAN Kota Mojokerto terkait

penerapan metode imla’ dalam modul Yanbu’a sebagai akselerasi dalam pembelajaran Al-Qur’an,
ditemukan beberapa pokok pembahasan. Metode imla’ dalam modul Yanbu’a merupakan salah
satu metode pembelajaran yang bertujuan untuk mengajarkan peserta didik membaca, menulis,
dan memahami kaidah tajwid dalam Al-Qur’an. Metode Yanbu’a sendiri dikembangkan pada tahun
2004 dan memiliki tingkatan pembelajaran yang dimulai dari mengenal huruf hijaiyah, membaca,
menulis, hingga memahami hukum bacaan Al-Qur’an. Imla’ secara bahasa berarti dikte atau ejaan,
di mana metode ini mengajarkan peserta didik untuk menulis dengan mendengar dan menyalin kata
atau kalimat yang didiktekan oleh guru. Dengan demikian, metode imla’ menjadi salah satu
pendekatan yang efektif dalam membantu siswa memahami kaidah membaca dan menulis Al-
Qur’an dengan baik dan benar.Penerapan metode imla’ di MAN Kota Mojokerto merupakan
program tahunan yang dilaksanakan pada akhir semester ganjil, yakni pada bulan November hingga
Desember, dan dikhususkan untuk siswa kelas XII.



6

HASIL dan Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Adi Setiawan, M.Pd.I selaku guru penyelenggara,
kegiatan ini dilaksanakan setiap minggu dengan durasi satu jam per pertemuan. Metode ini tidak
hanya mengajarkan keterampilan menulis, tetapi juga melatih siswa dalam membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar. Alasan MAN Kota Mojokerto memilih metode ini karena metode imla’
dalam modul Yanbu’a sudah dikenal luas di Mojokerto dan dinilai lebih menarik serta efektif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, sekolah memiliki kedekatan dengan salah satu kepala pemilik
metode Yanbu’a di Mojokerto. Dalam proses pembelajaran, guru mendiktekan penggalan kalimat,
mendiskusikan makna, serta menunjukkan kosakata yang sulit. Peserta didik kemudian menuliskan
kembali tanpa melihat contoh kalimat. Setelah selesai, guru memeriksa hasil tulisan mereka,
menunjukkan kesalahan, dan mendiskusikannya kembali dengan memberikan contoh penulisan
yang benar di papan tulis. Siswa kemudian diminta untuk memperbaiki kesalahan berdasarkan
contoh yang diberikan. Metode ini tidak hanya berfokus pada keterampilan menulis, tetapi juga
melatih peserta didik agar dapat membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai makharijul huruf dan
tajwidnya.
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Hasil dan Pembahasan
Penilaian hasil belajar metode imla’ di MAN Kota Mojokerto menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Hasil penilaian mencakup aspek
menulis dan membaca Al-Qur’an dengan beberapa kriteria. Siswa yang mampu membaca dengan lancar,
menerapkan tajwid dengan tepat, serta menulis ayat Al-Qur’an dengan sangat baik mendapatkan nilai A,
sementara siswa yang membaca dengan baik tetapi tajwidnya kurang jelas serta memiliki tulisan yang baik
mendapatkan nilai B. Siswa yang masih terbata-bata dalam membaca dan kurang dalam menerapkan
tajwid mendapatkan nilai C, dan siswa yang tidak lancar membaca serta tidak menerapkan tajwid dengan
baik mendapatkan nilai D. Berdasarkan penilaian ini, sebanyak 116 peserta didik berhasil membaca Al-
Qur’an dengan lancar dan menerapkan tajwid dengan benar. Sebanyak 120 peserta didik mampu
membaca dengan baik namun tajwidnya masih kurang jelas, sementara 70 peserta didik masih terbata-
bata dalam membaca dan kurang dalam menerapkan tajwid. Sedangkan 30 peserta didik masih belum
lancar membaca serta belum menerapkan tajwid dengan baik. Dari hasil analisis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode imla’ dalam modul Yanbu’a di MAN Kota Mojokerto telah berjalan
dengan baik, terbukti dari meningkatnya kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dibandingkan
sebelum metode ini diterapkan. Namun, terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan metode ini, di
antaranya masih ada siswa yang tidak mengikuti pelatihan secara tertib sehingga harus menjalani remedial
untuk bisa mendapatkan sertifikat. Selain itu, ada pula peserta didik yang tidak datang tepat waktu dan
sering bolos saat kegiatan berlangsung.
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Temuan Penelitian Penting

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode imla’ dalam modul Yanbu’a di MAN
Kota Mojokerto memberikan dampak positif dalam akselerasi pembelajaran Al-Qur’an, terutama
dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis ayat-ayat suci dengan baik dan benar.
Hasil wawancara dengan guru penyelenggara dan observasi langsung menunjukkan bahwa
metode ini tidak hanya membantu siswa dalam mengenal dan menulis huruf hijaiyah dengan benar,
tetapi juga memperkuat pemahaman mereka terhadap kaidah tajwid dan makharijul huruf.
Penilaian hasil belajar menunjukkan bahwa dari total peserta didik yang mengikuti program ini,
sebagian besar mengalami peningkatan signifikan dalam kelancaran membaca dan ketepatan
penulisan Al-Qur’an. Sebanyak 116 siswa berhasil membaca Al-Qur’an dengan lancar dan
menerapkan tajwid dengan benar, sementara 120 siswa membaca dengan baik namun masih
kurang jelas dalam tajwidnya. Namun, masih terdapat 70 siswa yang mengalami kesulitan dalam
membaca dengan lancar serta 30 siswa yang belum mampu menerapkan tajwid dengan baik.
Hambatan dalam pelaksanaan metode ini meliputi ketidakdisiplinan beberapa siswa dalam
mengikuti pelatihan, keterlambatan kehadiran, serta masih adanya siswa yang memerlukan remedial
untuk memperoleh sertifikat kelulusan. Meski demikian, metode imla’ terbukti efektif dalam
mempercepat pembelajaran Al-Qur’an, memperkuat daya ingat, meningkatkan konsentrasi, serta
memperluas kosakata siswa dalam memahami teks Al-Qur’an.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis,
penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian tentang metode pembelajaran Al-Qur’an,
khususnya metode imla’ dalam modul Yanbu’a, yang dapat dijadikan referensi bagi akademisi
dan praktisi pendidikan Islam dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya yang ingin
mengkaji lebih dalam tentang efektivitas metode imla’ dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an di
berbagai jenjang pendidikan.Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi guru dan lembaga
pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an, khususnya di MAN Kota
Mojokerto. Dengan memahami efektivitas metode imla’, guru dapat mengoptimalkan teknik
pengajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Bagi siswa, penelitian ini
membantu mereka dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis Al-Qur’an dengan
lebih baik serta memahami tajwid dengan lebih mendalam. Selain itu, penelitian ini juga
bermanfaat bagi pihak sekolah dalam merancang kebijakan dan program pendidikan yang lebih
mendukung akselerasi pembelajaran Al-Qur’an. Di tingkat yang lebih luas, hasil penelitian ini
dapat digunakan oleh lembaga pendidikan Islam lainnya yang ingin menerapkan metode serupa
dalam upaya meningkatkan kompetensi keagamaan peserta didik.
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Kesimpulan
Dari Hasil penelitian di MAN Kota Mojokerto bisa disimpulkan bahwa penerapan metode imla’ dalam modul yanbu’a sebagai cara
pembelajaran Al-Qur’an sudah berjalan dengan baik, Metode Imla’ adalah seni menulis berdasarkan aturan yang sudah ditetapkan, di
mana siswa belajar menulis dengan mendengar apa yang dibacakan oleh guru. Pembelajaran imla’ adalah kategori menulis yang
menekankan pada huruf dalam bentuk kata-kata dan kalimat, menuliskan huruf-huruf sesuai posisinya dengan benar. Pembelajaran
imla’ berfungsi untuk memberikan konsep menulis kepada siswa secara cepat dan tepat, serta melatih mereka untuk mampu
memahami secara mendalam dan mahir dalam menerapkan teori-teori imla’ dalam penulisan huruf Arab dalam kehidupan mereka.
Penerapan metode imla’ di MAN Kota Mojokerto dilakukan setiap tahun pada akhir semester ganjil untuk kelas XII dengan waktu
belajar satu jam setiap minggu. Metode ini tidak hanya mengajarkan menulis, tetapi juga membaca Al-Qur’an dengan baik. Penilaian
hasil belajar pada peserta didik setelah diterapkan metode imla’ adalah terjadi peningkatan dalam pembelajaran,Peserta didik terlihat
lebih mudah memahami menulis dalam metode imla’ ini. Penilaian pembelajaran imla’ di MAN Kota Mojokerto mencakup penilaian
pada aspek menulis dan membaca Al-Qur’an.dalam penelitian diatas menunjukkan bahwa penerapan metode imla’ dalam modul
yanbu’a di MAN Kota Mojokerto sudah berjalan dengan baik, banyak siswa yang sudah baik dalam membaca dan menulis al-qur’an
bila di banding dengan sebelum penerapan metode imla’.Metode imla’ ini memiliki beberapa kelebihan yaitu diantaranya, Metode ini
dapat Meningkatkan Kemampuan Menulis karena metode imla' ini melatih siswa untuk menulis dengan benar dan tepat, baik dalam
ejaan maupun struktur kalimat. Selain memiliki kelebihan namun metode ini masih ada kekukarangan yaitu masih ada peserta didik
yang belum aktif dalam pembelajaran metode imla’ ini, Sebab dia hanya mendengar dan menyalin apa yang disampaikan oleh guru
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